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ABSTRACT

Communication skills are important competencies for Mathematics Education students as
prospective teachers. This study aims to examine the relationship between public speaking
ability, academic competence, and communication skills of Mathematics Education students.
This research used a qualitative approach with an exploratory descriptive design. The
subjects consisted of five Mathematics Education students selected using purposive
sampling techniques. Data were collected through semi-structured interviews and literature
studies. The results showed that students’ public speaking abilities developed quite well,
although several obstacles were still found, such as nervousness, lack of self-confidence, and
difficulties in delivering material systematically. Academic competence is closely related to
communication skills, especially in explaining mathematical concepts clearly and
understandably. In addition, students’ communication skills developed through presentation
experiences, organizational activities, social interactions, and independent speaking practice.
This study indicates that public speaking, academic competence, and communication skills
are interrelated aspects in shaping students’ readiness as professional mathematics teacher
candidates.

Keywords: public speaking, academic competence, communication skills, mathematics
education.

ABSTRAK

Kemampuan komunikasi merupakan kompetensi penting bagi mahasiswa Pendidikan
Matematika sebagai calon guru. Penelitian ini bertujuan mengkaji hubungan antara
kemampuan public speaking, kompetensi akademik, dan keterampilan komunikasi
mahasiswa Pendidikan Matematika. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan
desain deskriptif eksploratif. Subjek penelitian terdiri atas lima mahasiswa Pendidikan
Matematika yang dipilih mengqunakan teknik purposive sampling. Data dikumpulkan
melalui wawancara semi-terstruktur dan studi literatur. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kemampuan public speaking mahasiswa berkembang cukup baik, meskipun masih
terdapat kendala seperti rasa gugup, kurang percaya diri, dan kesulitan menyampaikan
materi secara runtut. Kompetensi akademik berhubungan erat dengan kemampuan
komunikasi, terutama dalam menjelaskan konsep matematika secara jelas dan mudah
dipahami. Selain itu, keterampilan komunikasi mahasiswa berkembang melalui pengalaman
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presentasi, kegiatan organisasi, interaksi sosial, dan latihan berbicara secara mandiri.
Penelitian ini menunjukkan bahwa public speaking, kompetensi akademik, dan keterampilan
komunikasi merupakan aspek yang saling berkaitan dalam membentuk kesiapan mahasiswa
sebagai calon guru matematika profesional.

Kata Kunci: public speaking, kompetensi akademik, keterampilan komunikasi, pendidikan
matematika.

PENDAHULUAN

Kemampuan komunikasi merupakan salah satu aspek penting dalam dunia
pendidikan, khususnya dalam pembelajaran matematika. Mahasiswa pendidikan
matematika tidak hanya dituntut mampu memahami konsep dan prosedur
matematis, tetapi juga harus mampu menyampaikan ide, penalaran, serta proses
penyelesaian masalah secara jelas dan sistematis.

Kemampuan tersebut penting karena mahasiswa pendidikan matematika
dipersiapkan sebagai calon guru yang nantinya berinteraksi langsung dengan
peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. Oleh sebab itu, keterampilan
komunikasi, terutama public speaking, menjadi bagian penting dalam mendukung
profesionalisme guru matematika.

Pada praktiknya, kemampuan komunikasi mahasiswa pendidikan
matematika masih menjadi tantangan dalam proses pembelajaran. Banyak
mahasiswa yang sebenarnya memahami materi, tetapi mengalami kesulitan ketika
harus menjelaskan kembali konsep atau hasil pemikirannya, baik secara lisan
maupun tulisan.

Hal yang sama pada penelitian lain menunjukkan bahwa kemampuan
komunikasi matematis mahasiswa masih tergolong rendah, terutama dalam
menjelaskan ide matematika secara runtut dan menghubungkan konsep ke dalam
representasi yang sesuai (Fajri, 2016). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
penguasaan materi belum sepenuhnya diimbangi dengan kemampuan
menyampaikan pemikiran secara efektif.

Selain itu, kemampuan berbicara di depan umum juga sering menjadi
kendala bagi mahasiswa. Rasa gugup, kurang percaya diri, dan takut melakukan
kesalahan sering muncul ketika mahasiswa melakukan presentasi ataupun praktik
mengajar. Padahal, seorang guru dituntut mampu menjelaskan materi secara
menarik, mudah dipahami, dan komunikatif.

Penelitian Putri et al. (2019) menunjukkan bahwa pembelajaran yang
melibatkan diskusi aktif dan presentasi dapat membantu meningkatkan
kemampuan komunikasi matematis mahasiswa. Hal ini menandakan bahwa
keterampilan berbicara di depan umum tidak muncul secara instan, melainkan
berkembang melalui latihan, pengalaman, dan interaksi akademik yang
berkelanjutan.

Dalam pembelajaran matematika, kemampuan komunikasi juga berkaitan
erat dengan kemampuan berpikir kritis dan argumentatif. Mahasiswa tidak hanya
dituntut memperoleh jawaban akhir, tetapi juga harus mampu menjelaskan alasan
dan langkah penyelesaian secara logis. Penelitian Pulungan et al. (2025)
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menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis debat dapat meningkatkan
kemampuan argumentasi mahasiswa karena mereka dilatih menyampaikan
pendapat secara sistematis dan kritis di depan orang lain. Aktivitas tersebut secara
tidak langsung membantu mahasiswa meningkatkan keberanian berbicara
sekaligus memperkuat komunikasi akademik mereka.

Kemampuan komunikasi yang baik memiliki hubungan erat dengan
kompetensi akademik calon guru matematika. Kompetensi akademik tidak hanya
mencakup penguasaan materi, tetapi juga kemampuan berpikir logis, kritis, dan
komunikatif. Dalam konteks pendidikan matematika, mahasiswa harus mampu
menjelaskan konsep abstrak menjadi penjelasan yang mudah dipahami peserta
didik.

Standar kompetensi guru juga menekankan pentingnya penguasaan materi
yang luas dan mendalam disertai kemampuan menyampaikan materi secara efektif
(Kementerian Pendidikan Nasional, 2007). Dengan demikian, komunikasi bukan
hanya pelengkap dalam proses pembelajaran, melainkan bagian penting dari
kompetensi profesional seorang guru.

Public speaking menjadi salah satu bentuk nyata keterampilan komunikasi
dalam konteks akademik. Kemampuan ini mencakup kejelasan penyampaian
pesan, penguasaan audiens, penggunaan bahasa verbal dan nonverbal, serta
kemampuan mengorganisasi materi secara runtut.

Dalam pembelajaran matematika, public speaking memiliki tantangan
tersendiri karena materi matematika bersifat abstrak dan membutuhkan ketelitian
tinggi dalam penyampaian agar tidak menimbulkan miskonsepsi. Penelitian
Bastian et al. (2025) menunjukkan bahwa pelatihan public speaking mampu
meningkatkan kemampuan komunikasi lisan mahasiswa secara signifikan. Temuan
tersebut memperlihatkan bahwa keterampilan berbicara dapat dikembangkan
melalui latihan yang terstruktur dan berkelanjutan.

Selain faktor akademik, keterampilan komunikasi mahasiswa juga
dipengaruhi oleh faktor psikologis dan pengalaman sosial. Kepercayaan diri
menjadi salah satu unsur penting dalam keberhasilan komunikasi. Penelitian
Wahyuddin et al. (2024) menunjukkan bahwa pelatihan komunikasi mampu
meningkatkan rasa percaya diri mahasiswa dalam berbicara di depan audiens.

Di sisi lain, pengalaman organisasi juga berpengaruh terhadap kemampuan
komunikasi mahasiswa karena memberikan ruang latihan dalam memimpin,
berdiskusi, dan menyampaikan gagasan di depan banyak orang (Supiyandi et al.,
2025). Dengan demikian, keterampilan komunikasi berkembang melalui kombinasi
antara penguasaan akademik, pengalaman sosial, dan latihan yang
berkesinambungan.

Berdasarkan berbagai penelitian sebelumnya, kajian mengenai komunikasi
matematis maupun kompetensi akademik mahasiswa memang telah banyak
dilakukan. Namun, penelitian yang secara khusus mengkaji keterkaitan antara
public speaking, kompetensi akademik, dan keterampilan komunikasi pada
mahasiswa pendidikan matematika masih relatif terbatas. Padahal, ketiga aspek

Lisensi: Creative Commons Attribution ShareAlike 4.0 International License (CC BY SA 4.0) 1855

Copyright, Windy Handayani,Fasya Nabilah Putri,Johannes Tamba, Fayyadhina Putri Laira, Cindy Ramadhani,Hendra Kurnia
Pulungan


https://ejournal.yayasanpendidikandzurriyatulquran.id/index.php/AlZayn
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Al-Zayn: Jurnal Ilmu Sosial & Hukum e-ISSN 3026-2917
https:/ /ejournal.yayasanpendidikandzurriyatulquran.id /index.php/AlZayn p-ISSN 3026-2925
Volume 4 Number 4, 2026

tersebut saling berkaitan dan berperan penting dalam membentuk kesiapan
mahasiswa sebagai calon guru profesional.

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengkaji hubungan antara
kemampuan public speaking, kompetensi akademik, dan keterampilan komunikasi
mahasiswa pendidikan matematika sehingga dapat memberikan gambaran
mengenai kesiapan komunikasi calon guru matematika dalam konteks pendidikan.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif
eksploratif untuk memahami kemampuan public speaking mahasiswa pendidikan
matematika sebagai calon guru. Penelitian difokuskan pada pengalaman, persepsi,
serta faktor-faktor yang memengaruhi keterampilan komunikasi mahasiswa dalam
kegiatan akademik maupun nonakademik. Subjek penelitian terdiri atas lima
mahasiswa Pendidikan Matematika yang dipilih menggunakan teknik purposive
sampling. Teknik ini digunakan untuk memilih informan yang sesuai dengan tujuan
penelitian (Sugiyono, 2020). Adapun kriteria informan meliputi mahasiswa aktif
minimal semester 3, pernah melakukan presentasi di depan kelas, pernah berbicara
dalam kegiatan di luar kelas, dan bersedia menjadi responden penelitian.

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara semi-terstruktur dan
studi literatur. Wawancara digunakan untuk menggali informasi mengenai
kemampuan public speaking, pengalaman berbicara di depan umum, serta faktor-
faktor yang memengaruhi keterampilan komunikasi mahasiswa. Seluruh proses
wawancara direkam, dicatat, dan ditranskrip untuk dianalisis lebih lanjut. Studi
literatur dilakukan dengan menelaah jurnal ilmiah dan sumber relevan terkait
public speaking, kompetensi akademik, dan keterampilan komunikasi sebagai
pendukung analisis penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil wawancara terhadap lima mahasiswa Pendidikan Matematika
menunjukkan adanya variasi pengalaman dan pandangan terkait kemampuan public
speaking, kompetensi akademik, dan keterampilan komunikasi. Ringkasan hasil
wawancara disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Ringkasan Hasil Wawancara Mahasiswa Pendidikan Matematika

Narasumber Kemampuan Kompetensi Keterampilan
Public speaking Akademik Komunikasi dan
Upaya
Pengembangan
Narasumber Masih merasa Penguasaan materi ~ Mengembangkan
1 gugup saat penting, namun rasa kemampuan
presentasi, tetapi gugup terkadang komunikasi melalui
kepercayaan diri menghambat organisasi dan
meningkat karena kepanitiaan.
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lingkungan kelas
yang mendukung.

penyampaian materi
yang telah dipelajari.

Narasumber Awalnya merasa Penguasaan materi ~ Menggunakan bahasa
2 deg-degan, tetapi menjadi dasar utama yang mudah
berkurang karena dalam menjelaskan  dipahami dan
terbiasa berbicara di  konsep matematika = meningkatkan
depan kelas. kepada orang lain. kemampuan
komunikasi melalui
interaksi sosial.
Narasumber Masih mengalami Mempersiapkan Menggunakan contoh
3 rasa grogi, tetapi materi jauh sebelum  soal konkret dalam
lebih mampu presentasi sehingga  menjelaskan materi
mengendalikan diri  lebih percaya diri dan aktif dalam
dibanding dalam menjelaskan  organisasi untuk
sebelumnya. konsep. melatih komunikasi.
Narasumber Sering mengalami Menyadari Melatih kemampuan
4 gugup dan pentingnya komunikasi secara
kehilangan fokus penguasaan materi, mandiri, seperti
sehingga materi tetapi faktor berbicara di depan
yang telah dipelajari  psikologis masih cermin.
terkadang menjadi hambatan
terlupakan saat dalam
presentasi. penyampaian.
Narasumber Menilai kemampuan Menganggap Menggunakan
5 public speaking penguasaan materi  strategi menarik
berdasarkan dan kemampuan perhatian audiens,
kejelasan berbicara,  berbicara memiliki seperti pantun, serta
penyampaian hubungan yang melakukan latihan
materi, dan intonasi. saling mendukung.  mandiri untuk
meningkatkan
kemampuan
komunikasi.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dirangkum pada Tabel 1, diperoleh
berbagai informasi mengenai kemampuan public speaking, kompetensi akademik,
dan keterampilan komunikasi mahasiswa Pendidikan Matematika. Hasil
wawancara menunjukkan bahwa ketiga aspek tersebut saling berkaitan dalam
mendukung kesiapan mahasiswa sebagai calon guru matematika. Meskipun
sebagian besar mahasiswa telah menunjukkan perkembangan yang baik dalam
kemampuan berbicara dan berkomunikasi, masih ditemukan beberapa kendala
yang berkaitan dengan faktor psikologis, penguasaan materi, serta pengalaman
dalam berinteraksi dengan audiens. Temuan-temuan tersebut selanjutnya
dianalisis dan dibahas berdasarkan empat tema utama, yaitu gambaran
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kemampuan public speaking mahasiswa, kompetensi akademik dan kemampuan
menjelaskan konsep matematika, keterampilan komunikasi dan wupaya
pengembangannya, serta hubungan antara public speaking, kompetensi akademik,
dan keterampilan komunikasi.

Gambaran Kemampuan Public speaking Mahasiswa

Berdasarkan hasil wawancara, kemampuan public speaking mahasiswa
Pendidikan Matematika menunjukkan perkembangan yang cukup baik meskipun
masih terdapat beberapa kendala. Sebagian besar narasumber mengungkapkan
bahwa pada awalnya mereka merasa gugup, kurang percaya diri, dan terbata-bata
saat berbicara di depan kelas. Narasumber 1 menyatakan bahwa “pada awal
presentasi saya masih merasa gugup saat berbicara di depan kelas”, sedangkan
narasumber 4 mengungkapkan bahwa “saya sering terbata-bata dan gqugup sehingga
materi yang disampaikan menjadi lupa.” Temuan ini menunjukkan bahwa faktor
psikologis menjadi hambatan utama dalam kemampuan public speaking mahasiswa.

Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Putri et al. (2023) yang
menyatakan bahwa kecemasan memengaruhi kelancaran berbicara dan
kepercayaan diri mahasiswa. Namun, pengalaman dan latihan secara bertahap
mampu mengurangi rasa gugup tersebut. Narasumber 2 menyatakan bahwa
“awalnya saya merasa deg-degan, tetapi karena sudah terbiasa jadi berkurang.” Selain itu,
lingkungan sosial yang mendukung juga meningkatkan rasa percaya diri
mahasiswa, terutama ketika kondisi kelas sudah saling mengenal.

Data tersebut mengindikasikan bahwa latihan dan pengalaman berulang
memiliki pengaruh penting terhadap perkembangan kemampuan public speaking
mahasiswa. Hal ini didukung oleh penelitian Sari & Nugroho (2022) yang
menyatakan bahwa latihan secara berkelanjutan dapat meningkatkan kepercayaan
diri mahasiswa dalam berbicara di depan umum.

Penilaian kemampuan public speaking umumnya didasarkan pada
kepercayaan diri, kelancaran berbicara, intonasi, dan cara penyampaian materi.
Penilaian terhadap kemampuan public speaking mahasiswa umumnya didasarkan
pada aspek kepercayaan diri, kelancaran berbicara, kemampuan mengatur intonasi,
serta cara penyampaian materi. Narasumber 5 menyatakan bahwa penilaian
dilakukan berdasarkan “cara berbicara, penyampaian, dan intonasi.” Meskipun
demikian, masih ditemukan beberapa kendala, seperti penggunaan bahasa yang
kurang baku, kehilangan fokus saat presentasi, dan kurangnya penguasaan situasi
kelas.

Oleh karena itu, kemampuan public speaking mahasiswa Pendidikan
Matematika dapat dikatakan masih berada dalam tahap pengembangan dan
memerlukan latihan yang berkelanjutanMeskipun demikian, masih ditemukan
kendala seperti penggunaan bahasa yang kurang baku dan kurangnya penguasaan
situasi kelas. Dalam konteks calon guru matematika, kemampuan public speaking
penting dimiliki agar mahasiswa mampu menyampaikan materi secara jelas,
sistematis, dan mudah dipahami peserta didik.
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Kompetensi Akademik dan Kemampuan Menjelaskan Konsep Matematika

Kompetensi akademik, khususnya penguasaan materi matematika, memiliki
peran penting dalam kemampuan mahasiswa menjelaskan konsep kepada orang
lain. Seluruh narasumber sepakat bahwa pemahaman materi menjadi dasar utama
dalam penyampaian konsep matematika secara efektif. Narasumber 2 menyatakan
bahwa “penguasaan materi itu sangat penting sebelum menjelaskan kepada orang lain.”
Temuan ini sejalan dengan penelitian Hidayah & Murti (2025) yang menyatakan
bahwa komunikasi matematis berkaitan dengan kemampuan menyampaikan ide
dan konsep secara jelas.

Narasumber 2 dan 3 mengungkapkan bahwa mereka mempersiapkan materi
secara mendalam sebelum presentasi. Persiapan tersebut meningkatkan rasa
percaya diri dan kelancaran dalam menjelaskan materi. Namun, mahasiswa juga
menghadapi kendala karena matematika bersifat abstrak. Narasumber 4
menyatakan bahwa “konsep matematika itu abstrak, jadi yang kita pahami belum tentu
dipahami orang lain.” Kondisi ini menunjukkan bahwa mahasiswa tidak hanya
dituntut memahami konsep, tetapi juga mampu menyederhanakan materi agar
mudah dipahami audiens. Penelitian Rahmawati dan Kurniawan (2021) juga
menunjukkan bahwa kemampuan public speaking dapat meningkatkan efektivitas
penyampaian materi akademik mahasiswa.

Dalam konteks calon guru matematika, kemampuan mengubah konsep
abstrak menjadi penjelasan yang sederhana merupakan bagian penting dari
kompetensi pedagogis. Guru matematika tidak hanya dituntut menguasai materi,
tetapi juga mampu menyesuaikan cara penyampaian dengan tingkat pemahaman
siswa. Selain faktor akademik, kesiapan mental juga memengaruhi kemampuan
mahasiswa dalam menjelaskan materi. Narasumber 1 dan 4 mengungkapkan
bahwa rasa gugup sering menyebabkan materi yang sudah dipelajari menjadi sulit
disampaikan secara optimal. Narasumber 4 menyatakan bahwa “saat presentasi
karena gugup jadi lupa konsep awalnya.” Temuan tersebut menunjukkan bahwa
penguasaan materi saja belum cukup apabila tidak diimbangi dengan kemampuan
mengendalikan rasa cemas dan membangun kepercayaan diri.

Dengan demikian, kompetensi akademik memiliki hubungan yang erat
dengan kemampuan public speaking dan keterampilan komunikasi mahasiswa.
Penguasaan materi yang baik perlu didukung oleh kemampuan komunikasi dan

kesiapan psikologis agar penyampaian konsep matematika dapat berjalan secara
efektif.

Keterampilan Komunikasi dan Upaya Pengembangannya

Keterampilan komunikasi mahasiswa terlihat dari cara mereka
menyampaikan materi, berinteraksi dengan audiens, serta mengelola situasi saat
presentasi berlangsung. Berdasarkan hasil wawancara, beberapa mahasiswa telah
memiliki strategi komunikasi yang cukup baik dalam menjelaskan materi
matematika. Narasumber 3 menggunakan pendekatan konkret dengan “saya
biasanya membuat contoh soal dan menjelaskan penyelesaiannya”, sedangkan
narasumber 2 menekankan pentingnya “mengqunakan kata-kata yang mudah
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dipahami.” Selain itu, narasumber 5 menggunakan pendekatan keatif dengan
“menarik perhatian audiens melalui pantun.”

Strategi tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa mulai memahami
pentingnya menyesuaikan cara komunikasi dengan kondisi audiens. Temuan ini
sejalan dengan penelitian Prasetyo et al. (2024) yang menyatakan bahwa
keterampilan komunikasi mencakup kemampuan menyampaikan pesan dan
berinteraksi secara efektif. Meskipun demikian, mahasiswa masih menghadapi
berbagai hambatan komunikasi selama presentasi. Salah satu hambatan utama
berasal dari kondisi audiens yang kurang kondusif. Narasumber 3 menyatakan
bahwa “ketika ada teman yang tidak fokus atau ribut, saya jadi kehilangan fokus.” Selain
itu, rasa gugup juga menyebabkan penyampaian materi menjadi kurang sistematis
dan kurang maksimal.

Adapun wupaya yang dilakukan mahasiswa dalam meningkatkan
keterampilan komunikasi cukup beragam. Narasumber 1 dan 3 mengembangkan
kemampuan melalui keterlibatan dalam organisasi dan kepanitiaan. Narasumber 4
dan 5 melakukan latihan mandiri seperti berbicara di depan cermin, sedangkan
narasumber 2 meningkatkan kemampuan melalui interaksi sosial dengan orang
lain.

Penelitian Utami et al. (2023) juga menunjukkan bahwa pengalaman
organisasi dan latihan aktif dapat meningkatkan kemampuan komunikasi
mahasiswa secara signifikan. Dengan demikian, pengalaman praktik secara
langsung menjadi faktor penting dalam pengembangan keterampilan komunikasi
calon guru matematika

Hubungan Public speaking, Kompetensi Akademik, dan Keterampilan Komunikasi

Berdasarkan hasil wawancara, public speaking, kompetensi akademik, dan
keterampilan komunikasi memiliki hubungan yang saling berkaitan. Sebagian
besar narasumber menyatakan bahwa penguasaan materi dan kemampuan
berbicara di depan umum merupakan dua aspek yang saling mendukung.
Narasumber 2 menyatakan bahwa “penguasaan materi dan public speaking itu satu
paket”, sedangkan narasumber 3 menyebutkan bahwa pemahaman materi
membantu mahasiswa lebih percaya diri saat berbicara.

Temuan tersebut didukung oleh penelitian Wijaya et al. (2022) yang
menyatakan bahwa public speaking merupakan bagian penting dari kompetensi
komunikasi mahasiswa. Namun, beberapa narasumber juga mengungkapkan
bahwa penguasaan materi saja tidak cukup apabila tidak didukung kemampuan
berbicara yang baik. Oleh karena itu, kompetensi akademik dan keterampilan
komunikasi perlu dikembangkan secara seimbang.

Seluruh narasumber juga sepakat bahwa kemampuan public speaking sangat
penting dimiliki oleh calon guru matematika. Narasumber 1 menyatakan bahwa
“bagaimana kita mau menjelaskan kepada siswa jika kita tidak bisa berbicara dengan baik.”
Selain itu, narasumber 3 menambahkan bahwa kemampuan public speaking juga
penting dalam dunia kerja, terutama saat proses wawancara dan interaksi
profesional lainnya.
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Temuan ini diperkuat oleh penelitian Lestari et al. (2024) yang menunjukkan
bahwa kemampuan komunikasi guru berpengaruh terhadap keterlibatan siswa
dalam pembelajaran matematika. Guru yang mampu berkomunikasi dengan baik
cenderung lebih mudah menciptakan suasana belajar yang aktif, interaktif, dan
mudah dipahami siswa.

Dengan demikian, kemampuan public speaking tidak hanya berfungsi dalam
konteks akademik, tetapi juga menjadi bagian penting dari kompetensi profesional
calon guru matematika. Kemampuan tersebut perlu dikembangkan secara
berkelanjutan melalui pengalaman presentasi, latihan komunikasi, serta
keterlibatan dalam berbagai kegiatan yang mendukung pengembangan diri
mahasiswa.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, kemampuan public speaking mahasiswa
Pendidikan Matematika menunjukkan perkembangan yang cukup baik, meskipun
masih ditemukan beberapa kendala seperti rasa gugup, kurang percaya diri,
kehilangan fokus, dan kesulitan menyampaikan materi secara runtut. Faktor
psikologis menjadi salah satu hambatan utama dalam kemampuan berbicara di
depan umum, namun pengalaman, latihan yang berkelanjutan, serta lingkungan
sosial yang mendukung terbukti membantu meningkatkan kepercayaan diri
mahasiswa. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa kompetensi akademik
memiliki hubungan erat dengan kemampuan public speaking dan keterampilan
komunikasi mahasiswa. Penguasaan materi matematika yang baik membantu
mahasiswa lebih percaya diri dalam menjelaskan konsep kepada orang lain.
Namun, penguasaan materi saja belum cukup apabila tidak didukung kemampuan
komunikasi yang baik dan kesiapan mental dalam menyampaikan materi di depan
audiens.

Selain itu, keterampilan komunikasi mahasiswa berkembang melalui
berbagai pengalaman, seperti presentasi, kegiatan organisasi, interaksi sosial, serta
latihan mandiri. Mahasiswa mulai mampu menggunakan strategi komunikasi yang
lebih efektif, seperti memberikan contoh konkret, menggunakan bahasa yang
mudah dipahami, dan menarik perhatian audiens dalam proses penyampaian
materi. Dengan demikian, public speaking, kompetensi akademik, dan keterampilan
komunikasi merupakan tiga aspek yang saling berkaitan dalam membentuk
kesiapan mahasiswa Pendidikan Matematika sebagai calon guru profesional. Oleh
karena itu, kemampuan tersebut perlu terus dikembangkan melalui latihan
komunikasi, pengalaman praktik, serta kegiatan akademik maupun nonakademik
yang mendukung pengembangan diri mahasiswa.
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